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Sebagai dinas pemerintah yang mempunyai tugas pokok melaksanakan 
urusan pemerintahan di bidang perhubungan, meliputi urusan Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan  (LLAJ), urusan pelayaran, urusan penerbangan dan urusan 
perkeretaapian, dinas perhubungan kabupaten (..) telah meningakatkan pelayanan 
kepada masyarakat tentang keselamatan transportasi. Pelayanan keselamatan 
transportasi merupakan salah satu program humas, agar pelayanan dapat 
terlakasana dengan lancar dan sesuai dengan visi misi dinas keberadaan humas 
dibutuhkan dalam pelaksanaan program humas tentang pelayanan keselamatan 
transportasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar peran humas dinas perhubungan kabupaten (..) dalam meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat untuk mewujudkan keselamatan transportasi. 
Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yakni dengan 
menganalisa data yang diperoleh kemudian menjabarkan dengan kata-kata. 
Selanjutnya keabsahan data tersebut akan diujikan dengan triangulasi sumber, 
yakni membandingkan hasil wawancara antara satu informasi dengan yang lain. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli 2020. Penelitian ini 
mengkaji fenomena dengan melihat 4 (empat) indikator yaitu (1) 
menyebarluaskan informasi, humas dinas perhubungan kabupaten (..) sudah 
melakukan penyebarluasan informasi-informasi penting yang berguna dan 
membantu masyarakat dalam pelayanan tentang keselamatan transportasi, (2) 
mempersiapkan bahan-bahan yang up to date mengenai sesuatu yang akan 
dikomunikasikan pimpinan pada masyarakat tentang pelayanna yang diberikan 
humas kepada masyarakarat tentang keselamatan transportasi (3) memberikan 
kejelasan tentang informasi, bahwa peran humas dinas perhubungan bertugas 
untuk mempublikasikan kegiatan pelayanan keselamatan transportasi melalui 
media sosial dan website resmi dinas perhubungan kabupaten (..), (4) menyusun 
apa saja fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat kemudian mengembangkan 
tentang pelayan keselamatan transportasi salah satunya dengan mengadakan diklat 
tentang keselamatan transporasi, dinas perubungan telah bekerja sama dengan 
sekolah kedinas perhubungan dan mendatangkan dosen dari sekolah kedinasan 
perhubungan untuk mengajarkan tentang pentingnya rambu-rambu, marka jalan 
dan juga tentang keselamatan transportasi agar tidak terjadi miskomunikasi antara 
masyarakat dengan humas dinas perhubungan kabupaten kampar dalam 
memberikan pelayanan keselamatan transportasi. 
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Tittle  : Public Relations Role Dinas Perhubungan Districts  
   Kampar In Providing Services To The Community To 
  Realize Transportation Safety 
As a government agency that has the main task of carrying out government 
affairs in the transportation sector, including the Road Traffic and Transportation 
(LLAJ) sub-affairs, shipping sub-affairs, aviation sub-affairs and railways sub-
affairs, dinas perhubungan Kampar district has improved services to the 
community regarding transportation safety . Transportation safety services are 
one of the public relations programs, so that services can be carried out smoothly 
and in accordance with the service's vision and mission, the existence of public 
relations is needed in implementing public relations programs regarding 
transportation safety services. Therefore, this study aims to determine how big the 
role of public relations dinas perhubungan Kampar district in improving services 
to the community to realize transportation safety. The research method used is 
qualitative research, namely by analyzing the data obtained and then describing it 
in words. Furthermore, the validity of the data will be tested with source 
calculations, namely comparing the results of interviews between one information 
and another. The technique of collecting data using the method of interviewing, 
observation, and documentation. When the research was conducted in July 2020. 
This research examines the phenomenon by looking at 4 (four) indicators, namely 
(1) disseminating information, public relations dinas perhubungan Kampar 
district has disseminated important information that is useful and helps the 
community in services about transportation safety, (2) preparematerials up-to-
date about something that will be communicated by the leadership to the 
community about the services public relations provide to the public regarding 
transportation safety, (3) providing clarity about information, that the role of 
public relations dinas perhubungan in Kampar district is in charge of publishing 
service program activities transportation safety through social media and the 
official website dinas perhubungan of Kampar district, (4) compiling what 
facilities, one of which is by holding training on trnasportaton safety, the 
transportation agency has collaborated with the transportations service school 
and brought in lecturers from the transportation servis school and brought in 
lecturers from the transportation service school to teach about the impotance of 
signs, are needed by the community then developing transportation safety services 
so that there is no miscommunication between the community and the public 
relations office of the Kampar district transportation service in realizing 
transportation safety services. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan suatu aktifitas yang sering dilakukan oleh 
manusia setiap hari dalam menjalin hubungan dengan sesama, sehingga semua 
aktifitas dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari aktifitas komunikasi. 
Secara sederhana komunikasi dapat diartikan sebagai suatu penyampaian pesan 
dari pihak lainnya sehingga tercipta persamaan makna.
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Dinas Perhubungan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan 
pemerintahan di bidang perhubungan, meliputi sub urusan Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan  (LLAJ), sub urusan pelayaran, sub urusan penerbangan dan 
sub urusan perkeretaapian yang menjadi kewenangan provinsi, melaksanakan 
tugas dekonsentrasi sampai dengan dibentuk Sekretariat Gubernur sebagai 




Pada dasarnya Humas (Hubungan Masyarakat) merupakan bidang atau 
fungsi tertentu yang befungsi oleh setiap organisasi, baik organisasi yang 
bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi yang non komersial. Mulai 
dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer, sampai lembaga-lembaga 
pemerintah, bahkan pesantren dan usaha bersama seperti Gerakan Nasional 
Orang Tua Asuh   (GN-OTA) pun memerlukan humas. 
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Humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikian 
rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya 
tidak berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Kegiatan humas sama 
sekali tidak bisa dilakukan secara sembarangan atau dadakan. Tujuan humas 
itu sendiri adalah untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi 
yang bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak yang lain yang 
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Keberhasilan kehumasan disebuah lembaga pemerintah merumakan 
keharusan fungsional dan operasional dalam upaya menyebarluaskan informasi 
atau untuk mempublikasikan kegiatan dan aktivitas instansi bersangkutan 
kepada masyarakat.  
Humas merupakan sebuah alat atau saluran untuk memperlancar jalannya 
interaksi dan penyebaran informasi mengenai pembangunan nasional melalui 
kerja sama dengan pihak pers, media cetak, elektronik ataupun menggunakan 
media tradisional lainnya. 
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Menurut IPAR (Internasional Public Relations Association) Public 
Realtions adalah fungsi manajemen dari ciri yang terencana dan berkelanjutan 
melalui organisasi dan lembaga swasta atau publik (public) untuk memperoleh 
pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang terkait atau mungkin yang 
ada hubungannya dengan penelitian opini public di antara mereka.  
Sebagai sebuah profesi seorang humas bertanggung jawab untuk 
memberikan informasi, mendidik, meyakinkan, meraih simpati dan 
membangkitkan ketertarikan masyarakat akan sesuatu atau membuat 
masyarakat mengerti dan menerima sebuah situasi dan juga seorang humas 
diharapkan untuk memuat program-program dalam mengambil tindakan secara 
sengaja dan terencana dalam upaya-upayanya mempertahankan, menciptakan, 
dan memelihara pengertian bersama antara organisasi dan masyarakat.
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Hubungan masyarakat dalam pemerintahan atau disingkat humas 
pemerintah (Goverment Public Relations) diklasifikasikan menjadi Humas 
Pemerintah Pusat dan Humas Pemerintah Daerah. Kedua-duanya mempunyai 
tugasyang sama, walau dalam ruang lingkup yang berbeda. Humas pemerintah 
juga diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dan pengelolaan informasi di 
setiap instansinya, serta mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam 
mengsukseskan berbagai program pemerintah yang nantiknya hasil bisa 
dinikmati oleh publik.  
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Tugas Humas pemerintah pertama menyebarkan informasi secara teratur 
mengenai kebijaksanaan perencanaan dan hasil yang telahdicapai, kedua 
menerangkan dan mendidik mengenai perundang-undangan, peraturan-
peraturan danhal-hal yang berhubungan dengan kehidupan rakyat itu sendiri. 
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Peran Humas (Hubungan Masyrakat) yang dalam proses ini yaitu proses 
riset, perencanaan, pelaksanan dan pengevaluasian. Dan dalam hal ini 
memberikan pelayanan yang baik terhadap masyarakat merupakan tanggung 
jawab dari divisi Humas itu sendiri karena salah satu tujuan akhir dari aktivitas 
divisi Humas (Hubungan Masyarakat)adalah memberikan pelayanan terhadap 
semua pihak yang berkepentingan termasuk masyarakat umum. 
Fungsi humas pemerintah yaitu untuk mengatur informasi-informasi dari 
dalam (internal) dan luar (eksternal) dengan memberikan informasi sejelas-
jelasnya agar masyarakat bisa memahami tentang kebijakan, program serta 
tindakan-tindakan dari lembaga yang bersangkutan.Untuk meningkatkan 
kemampuan, perangkat humas harus menguasai teknologi informasi dan 
komunikasi, termasuk didalam media sosisal sehingga nantiknya dapat 
mengetahui kebutuhan publik. Lebih penting lagi humas harus menjalin sinergi 
dan akrab dengan wartawan agar mengontrol informasi yang disampaikan 
kepada publik.  
Keselamatan lalu lintas merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
transportasi darat. Namun, keselamatan lalu lintas bukan hanya semata-mata 
masalah dalam hal transportasi melainkan juga merupakan masalah sosisal 
kemasyarakat dalam lingkup global.  
Hal ini ditunjukkan dengan kepedulian WHO (World Health 
Organization) terhadap keselamatan lalu lintas dengan merancang ―Road 
Safety is No Accident‖ pada hari Kesehatan Dunia tahhun 2004.  
Kepedulian tersebut didasaari oleh data korban kecelakaan lalu lintas di 
dunia setiap tahun mencapai 1.2 juta korban meninggal dan lebih dari 30 juta 
korban luka/cacat (2.739 meninggal dan 63.013 luka per hari). 85% dari korban 
yang meninggal dunia akibat kecelakaan ini terjadi di negara-negara 
berkembang yang jumlah kendaraannya hanya 32% dari jumlah kendaraan 
yang ada di dunia.  
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Menurut catatan data dari pihak Polda Riau bahwa angka kecelakaan lalu 
lintas di riau pada tahun 2018 lalu masih cukup tinggi tercatat sebanyak 789 
warga Riau meninggal dan 583 lainnya alami luka berat, dalam kurun waktu 1 
tahun Polda Riau mencatan setidaknya ada 1.675 kasus kecelakaan dalam 
berllau lintas pada tahun 2018 dan dalam data kasus kecelakaan ternyata lebih 
banyak terjadi pada generasi milenial usia 17-30 tahun. Sedangkan data 
kecelakaan di kabupaten kampar pada tahun 2018 terjadi 31 laka lantas dimana 
sebanyak 20 orang yang meninggal dan 11 orang korban luka-luka. 
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Road Safety Partnership Actionmerupakan program yanng dilakukan 
oleh Polisi Satlantas yang ada di seluruh indonesia yang bekerja sama dengan 
forum lalu lintas dan angkutan jalan daerah setempat guna terciptanya 
keamanan, ketertiban dan keselamatan berkendara. Forum lalu lintas yang 
terdiri dar Dinas Perhubungan, Pekerjaan Umum, Jasa Raharja, Kesehatan dan 
instansi inilah yang ikut menjalankan program yang biasa di sebut Road Safety 
Partnership Action.  
Begitupun dengan Dinas Perhubungan Wilayah Kabupaten Kampar 
merupakan sebuah institusi yang bergerak dalam bidang transportasi dengan 
mencangkup pelayanan yang begitu besar. Didalam upaya pelayanan dan 
menjalin komunikasi untuk dapat memahami keinginan masyarakat, sering kita 
lihat terjadi kesalah pahaman yang berujung kepada komplain yang diajukan 
oleh masyarakat kepada pihak institusi. 
Dalam kesempatan ini mendapatkan mandat dari Satlantas Polda Riau 
ikut melaksanakan program tersebut. Dalam pelaksanaannya tentunya tentu 
diterapkan humas. Setiap aktivitas di Dinas Perhubungan Wilayah Kabupaten 
Kampar yang berhubungan dengan kehumasan dijalankan oleh bagian 
kehumasan di bawah pegawasan langsung oleh pimpinan daerah.Disinilah 
peranan humas dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terhadap 
keselamatan transportasi sangatlah penting agar terciptanya masyarakat yang 
taat akan aturan lalu lintas dan berkendara dengan tertip.  
Dengan adanya banyak forum lalu lintas dibawah naungan pemerintahan 
yang ada di kabupaten kampar yang menjalankna fungsi dan masing-masing 
tugas yang telah diberikan oleh pemerintah pusat, tentunya perlu berbagai 
macam strategi humas yang harus dilakukan untuk pelayanan masyarakat 
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dalam rangka membujuk dan mengajak masyarakat tentang keselamatan 
transportasi.  
Sehingga dalam hal ini penulis tertarik untuk mengadakan suatu kajian 
ilmiah dengan judul ―Peran Humas Dinas Perhubungan Kabupaten 
Kampar dalam Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat untuk 
Mewujudkan Keselamatan Transporatasi”.  
 
1.2 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya keraguan dalam penafsiran istilah pada 
judul, maka penulis perlu untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut agar dapat 
menjadi pedoman dalam penulisan selanjutnya. 
1. Peran merupakan bagian dari fungsi dan bagian kedudukan yang 
dilakukan oleh seseorang. 
9
 
2. Humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikian 
rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan 
semuanya tidak berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. 




3. Pelayanan merupakan proses membantu orang lain dengan cara-cara 
tetrtentu dimana sensitivitas dan kemampuan interpersonal dibutuhkan 
untuk menciptakan kepuasan pelanggan dan keakraban, kehangatan, 




4. Masyarakat adalahsekelompok manusia dalam arti seluas-luasnya dan 
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama dan memiliki 
bahasa yang termasuk dalam kelompok tersebut.
12
 
5. Keselamatan merupakan suatu usaha untuk mencegah setiap perbuatan 
atau kondisi tidak 6 selamat yang dapt mengakibatkan kecelakaan.
13
  
6. Transportasi adalah merupakan sarana yang sangat penting dan strategi 
dalam melancarkan roda perekonomian, memperkukuh persatuan dan 
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kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan negara. 
14
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka di timbulkan beberapa 
permasalahan yang diteliti yaitu: Bagaimana Peran Humas Dinas Perhubungan 
Kabupaten Kampar Dalam Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat 
Untuk Mewujudkan Keselamatan Transportasi?  
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Humas Dinas 
Perhubungan Kabupaten Kampar Dalam Meningkatkan Pelayanan Kepada 
Masyarakat Untuk Mewujudkan Keselamatan Transportasi. 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kegunaan Ilmiah. 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan dan  pemahaman tentang Peran 
Humas Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar Dalam 
Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat Untuk Mewujudkan 
Keselamatan Transportasi. 
b. Untuk menerapkan ilmu komunikasi yang telah didapatkan selama 
perkuliahan terutama dibagian Humas yang diperoleh oleh penulis 
selama perkuliahan di Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
c. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan akan hal baru dan 
juga menambah wawasan bagi pembaca mengenai permasalahan 
dalam penelitian proposal ini.  
2. Kegunaan Praktisi. 
1. Dengan adanya pemubuatan proposal ini diharapkan bisa 
bermanfaat sebagai acuan informasi bagi pihak-pihak yang ada 
dalam dunia Humas (Hubungan Masyarakat) yang ada di 
beberapa pemerintahan. 
2. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana 
ilmu komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
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1.6 Sistematika Penulisan. 
Agar dalam peyelesaian proposal ini lebih terarah, maka sangat perlu 
ditentukan sistematika penulisan, pengamatan, pelaporan dan analisis serta 
kesimpulan dari hasil penyelesaina proposal ini. Berikut dipaparkan 
sistematika penulisan penyelesaian proposal yaitu:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan Latar Belakang, Penegasan Istilah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Masalah Dan Kegunaan Penelitian.  
BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIRAN 
  Bab ini menjelaskan tentang Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan    
Kerangka Pikiran.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan tentang jenis, pendekatan yang dilakukan oleh 
penulis dalam melaksanakan penyelesaian proposal, lokasi, waktu, 
sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang gambaran umum tentang Dinas 
Perhubungan Kabupaten Kampar.  
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 
ada di dalam penyelesain proposal tentang Peran Humas Dinas 
Perhubungan Kabupaten Kampar dalam Meningkatkan Pelayanan 
Kepada Masyrakat untuk Keselamatan Transporatasi.  
BAB VI : PENUTUP 
  Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan juga saran.  




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIRAN 
2.1 Kajian Terdahulu 
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa judul skripsi mahasiswa/i yang 
sebelumnya. Karena dari kajian terdahulu tersebut penulis memperoleh 
pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti. Yang mana menegaskan 
kategori yang landasan pemikiran dan memperdalam konsep-konsep yang akan 
dipergunakan dalam pembahasan dalam masalah yaitu: 
1. Dita Rahmawati Iriyanti, jurusakan pendidikan administrasi, fakultas 
ekonomi, universitas negeri yogyakarta, dengan judul penelitian ―Peran 
Humas Dalam Memberikan Pelayanan Kepada Pelanggan Di Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Tirtamarta Yogyakarta‖, tahun 2014. Metode 
penelitian yang digunakan adalah berupa penelitian deskritif dengan 
menggunakna pendekatan kualitatif.  
Dengan subjek dalam penelitian yaitu Humas, koordinator Humas. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dan teknik keabsahan data digunakan adalah teknik 
triangulasi sumber dan metode.  
Hasil penelitian adalah menunjukkan bahwa peran humas di PDAM 
Tirtamara Yogyakarta adalah:  
a. Sebagai komunikator atau pusat kegiatan berkomunikasi dalam 
memperlancar alur informasi perusahaan seperti menerima segala 
pengaduan atau keluhan pelanggan, memberikan segala informasi 
yang dibutuhkan pelanggan, dan melakukan sosialisasi ke masyarakat. 
b. Sebagai pihak yang ditunjuk untuk mampu menjalin hubungan baik 
dengan pelanggan melalui beberapa program pengembangan 
pelayanan dari PDAM Tirtamarta Yogyakarta. 
c. Menunjang kegiatan manajemen di PDAM Tirtamarta Yogyakarta 
karena humas masuk ke dalam lingkup Bagian Langganan yang 
memiliki tugas-tugas yang mendukung fungsi manajemen yaitu 
POAC (planning, organizing, actuating, dan controlling).
15
 
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang peran 
humas tetapi penulis lebih ke aspek pelayanan keselamatan transportasi, 
yang ada di institusi yang diteliti, melalukan sosialisasi tentang pelayanan 
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kepada masyarakat, dan apa saja yang harus dilakukan untuk menunjang 
kegiatan pelayaan yang akan dilaksanakan.  
2. Suci Adhiani, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, dengan judul penelitian ― Peran Humas Rumah Sakit Ibnu Sina 
Dalam Melaksanakan Misi Pelayanan Kesehatan Yang Prima Dan Islami 
Di Pekanbaru‖ tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif.  Dan hasil dari penelitianPeran Humas Rumah Sakit 
Ibnu Sina Pekanbaru dalam mewujudkan visi misi Rumah Sakit Ibnu Sina 
yaitu:  
a. Menjadikan rumah sakit yang prima dan islami.  
b. Dilakukan kegiatan-kegiatan yang mencerminan Rumah Sakit islam 
yang prima dan islami serta untuk mempertahankan citra Rumah Sakit 
Ibnu Sina itu sendiri.  
c. Kegiatan yang dilakukan staff humas Rumah Sakit Ibnu Sina yaitu 
teknisi komunikasi dimana sebagai pusat informasi yang mengatur, 
membuat ide-ide kreatif serta memberikan pengawasan terkait Rumah 
Sakit Ibnu Sina Pekanbaru baik secara internal maupun eksternal 
untuk mewujudkan mempertahankan citra rumah sakit yang prima dan 
islami. 
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang tugas 
humas untuk mengkomunikasian dan menginformasikan kepada publik tentang 
rencana kerja dan hasil yang dilakukan humas.  
Sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas tentang peran humas 
yanglebih terfokus kepada pelayanan keselamatan transportasi sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh saudari Suci Andhiani lebih kepada meran 
humas dalam melaksanakan pelayanan kesehatan. 
16
 
3. Danisa Maharani Saleh, Jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran, 
Fakultas Ekonomi, dengan judul penelitian ― Peran Humas Dalam 
Memberikan Pelayanan Kepada Masyarakat Di Dinas Komunikasi 
Informasi Dan Persandian Kota Yogyakarta‖ tahun 2015.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 
Dan Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peran humas di Dinas 
Komunikasi Informasi dan Persandian Kota Yogyakartaadalah: 
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a. Peran humas sebagai penghubung komunikasi antara organisasi 
dengan masyarakat. 
b. Peran humas sebagai pembina hubungan antara organisasi yang 
diwakilinya dilakukan dengan kerjasama Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) dan rekan media wartawan. 
c. Peran humas sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi yaitu 
humas menjalankan kegiatan melaksanakan proses penemuan fakta 
(fact findin) dan proses pengkomunikasian (communicating) untuk 
dijadikan bahan pertimbangan kebijakan Pemerintah Yogyakarta.  
d. Membangun citra positif dala sebuah organisasi.  
 
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang tugas 
humas untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, 
mengkomunikasian dan menginformasikan kepada publik tentang rencana 
kerja dan hasilyang didapat untuk meningkatkan kepedulian masyarakat 
tentang pelayanan lebih tepatkan dalam keselamatan transportasi.  
Sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas tentang peran humas 
yanglebih terfokus kepada pelayanan keselamatan transportasi sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Danisa Maharani Saleh lebih kepada peran 
humas memberikan pelayanan di Dinas Komunikasi. 
17
 
1. Samsul Hadi, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dengan judul penelitian 
tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif 
kualitatif.    
Dan hasil peneltian menunjukkan bahwa adalah : 
a. Kepala Stasiun Kepanjen Stasiun telak malaksanakan empat 
kategori peran kehumasan.  
b. Peran kehumasan yang telah dilakukan yaitu communication 
technician, expert prescriber, communication fasilitator, dan 
problem-solving fasilitator dengan baik.  
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang peran 
humas dalam memberikan pelayanan masyarakat. Sedangkan perbedaannya 
adalah penulis membahas tentang peran humas yang meningkatkan pelayanan 
keselamatan transportasi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
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saudaraSamsul Hadi lebih kepada peran humas dalam memberikan pelayanan 
pembelian tiket kereta api online.
18
 
2. Puji Utomo, Dosen Fikom, Universitas Indonusa Esa Unggul Jakarta, 
dengan judul penelitian ―Strategi Public Relation Dalam Pelayanan 
Informasi‖, tahun 2005. Metode penelitian yang digunakan bersifat 
deskriptif kualitatif.    
Dan hasil peneltian menunjukkan bahwastrategi public relation dalam 
pelayanan informasi adalah : 
a. Menegakkan dan mengembangkan citra menguntungkan (favorable 
image) bagi suatuorganisasi atau lembaga. 
b. Diarahkan upaya menggarap persepsi para stakeholders . 
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang 
memberikan pelayanan masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah penulis 
membahas tentang peran humas yang meningkatkan pelayanan keselamatan 
transportasi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudaraPuji Utomo yaitu 
strategi Public Relation dalam pelayanan informasi.
19
 
3. Erni Suyani, S.Sos.I.,MA, Dosen Sospol, Universitas Dharmawangsa 
Medan, dengan judul penelitian ―Peranan Public Relation Dalam 
Meningkatkan Pelayanan Masyarakat Pada Kantor Wilayah Kementrian 
Hukum Dan Hak Asasi Manusia Provinsi Sumatra Utara‖, tahun 2018. 
Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif. 
Dan hasil penelitian bahwa peranan public relation dalam 
meningkatkan pelayanan masyarakat pada kantor wilayah kementrian 
hukum dan hak asasi manusia provinsi sumatra utara adalah: 
a. Public relations dalam perannya melalui kerja sama dapat dikatakan 
sudah baik dalam meningkatkan pelayanan mamsyarakat pada kantor 
wilyah kementrian hukum dan hak asasi manusia provinsi sumatra 
utara. 
b. Dengan adanya jawabanresponden yang mengatakan public relation 
pada kantor wilayah kementrian hukum dan hak asasi manusia 
provinsi sumatra utara mampu menjalankan peran dan tugasnya 
sehari-hari dalam meningkatkan pelayanan masyarakat . 
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Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang tugas 
humas atau public relations dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, mengkomunikasian 
dan menginformasikan kepada publik tentang rencana kerja dan hasilyang 
didapat untuk meningkatkan kepedulian masyarakat tentang pelayanan.  
Sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas tentang peran humas 
yang lebih terfokus kepada pelayanan keselamatan transportasi sedangkan 
penelitian yang dilakukan leh saudariErni suryani lebih kepada perananpublic 
relation memberikan pelayanan di kantor wilayah kementrian hukum dan hak 
asasi manusia provinsi sumatra utara. 
20
 
4. Yuliawati dan Endang Pera Irawan, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu Komunikasi, Universitas Mercu buana Jakarta Barat, dengan judul 
penelitian ―Peran cyber public relations humas polri dalam memberikan 
pelayanan informasi public secara online‖, tahun 2016. Metode penelitian 
yang digunakan kualitatif.     
Dan hasil peneltian menunjukkan bahwa: 
a. Peran divisi humas polri dalam menjalankan aktivitas cyber public 
relations lebih dominan pada peran sebagai tecnicion 
communication dan facilitator communication.  
b. Namun peran expert preciber communication problem dan solving 
process facilitator  tetap ada, walau tidak begitu dominan. 
c. Kualitas layanan humas polisi republik indonesia (polri) melalui 
media  website humas.polri.go.id ini masih perlu ditingkatkan, 
mengingat masih ada hal-hal yang harus diperaiki seperti 
meningkatkan kualitas SDM pengelola website, mempercantik 
tampilan website, melengkapi menu-menu dalam website, sampai 
memperbaiki protections system.  
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang peran 
humas dalam memberikan pelayanan. Sedangkan perbedaannya adalah penulis 
membahas tentang peran humas yang meningkatkan pelayanan keselamatan 
transportasi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudariYuliawati dan 
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Endang Pera Irawan lebih kepada peran cyber public relations humas dalam 
memberikan pelayanan informasi publik secara online.
21
 
5. Evawani Elysa Lubis, Jurusan Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Riau, dengan judul penelitian ―Peran 
Humas Dalam Membentuk Cintra Pemerintah‖, tahun 2012. Metode 
penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif.    
Dan hasil peneltian menunjukkan bahwa: 
a. Peran humas Sekretariat daerah provinsi riau berdasarkan pada 
peraturan daerah Nomor 2 tahun 2005 belum dilaksanakan secara 
optimal karena pencapaian informasi cenderung satu arah.  
b. Faktor penghambat Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau dalam 
pembentukan citra positif pemerintah provinsi riau lain sumbr daya 
manusia, faktor politis, struktur organisasi yang ada di pemerintah 
provinsi riau. 
c. Kurang memadainya infrastruktur untuk menunjang kegiatan 
kehumasan, dan kurangnya koordinasi antara humas Sekretariat 
Daerah Provinsi Riau dengan humas-humas yang ada di lingkungan 
pemerintahan provinsi riau.   
d. Faktor pendukung aktivitas humas sekretariat daerah provinsi riau 
mendapat dana langsung dari APBD provinsi riau, motivasi untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia.  
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang peran 
humas dalam memberikan pelayanan untuk mendapatkan citra positif dari 
masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas tentang peran 
humas yang meningkatkan pelayanan keselamatan transportasi sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh saudari Evawani Elysa Lubis lebih kepada 
peran humas dalam membentuk citra dari sebuah instansi pemerintahan.
22
 
6. Adi Nugroho Rahutomo, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman, dengan judul penelitian 
―Strategi Humas Dalam Mempublikasikan Informasi Pelayanan Publik 
Pada PT PLN (Persero) Rayon di Samarinda Ilir‖, tahun 2013. Metode 
penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif.    
Dan hasil peneltian menunjukkan bahwa: 
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Evawani Elysa Lubis, Peran Humas Dalam Membentuk Citra Pemerintah, diakses 20 
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a. Strategi humas yang digunakan oleh PT PLN (persero) Rayon 
dalam mempublikasikan informasi pelayanan publik melalui 
berbagai perencanaan-perencanaan. 
b. Strategi yang digunakan untuk publikasi PT PLN (persero) Rayon 
dalam mempublikasikan yaitu informasi pelayanan publik dan 
media yang digunakan untuk menyampaikanpesan adapun yang 
menjadi faktor penghambat yakni hambatan teknis dan psikologis. 
c. Strategi komunikasi yang dilaksanakan sudah berjalan cukup baik 
walaupun masih ada kekurangan dalam pelaksanaannya. 
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang 
bagaimana humas dalam memberikan atau mempublikasikan pelayanan kepada  
masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas tentang peran 
humas yang meningkatkan pelayanan keselamatan transportasi sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Adi Nugroho Rahutomolebih kepada Strategi 




7. Ahmad Zulfikar, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas hasanuddin, dengan judul penelitian ―Peran Humas 
DALam Meningkatkan Citra Rumah Sakit Dr. Wahidin Sudirohusono 
Sebagai Rumah Sakit Berstandar Internasional‖, tahun 2017. Metode 
penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif.    
Dan hasil peneltian menunjukkan bahwa: 
a. Terdapat lina peran yang dijalankan oleh praktisi humas Rumah 
Sakit DR Wahidin dalam rangka meningkatkan citra rumah sakit 
yaitu peran sebagai fasilitator komunikasi, peran sebagai fasilitator 
penanganan masalah, peran sebagai saran pemasaran, membina 
hubungan media, dan peran sebagai teknisi komunikasi.  
b. Faktor pendukung humas dalam menjalankan perannya yaitu 
adanya posko pengaduan dan kebijakan direktur. 
c. Faktor penghambat yaitu terbatasnya sarana dan prasarana, sumber 
daya manusia, keterampilan, dan pendanaan.  
Persamaan yang penulis buat yaitu sama-sama membahas tentang peran 
humas dalam meningkatkan citra dari lembaga atau organisasi. Sedangkan 
perbedaannya adalah penulis membahas tentang peran humas yang 
meningkatkan pelayanan keselamatan transportasi sedangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Ahmad Zulkiflilebih kepada peran humas dalam meningkatkan 




2.2 Landasan Teori 
1. Peran  
Peran merupakan kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan 
peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-status sosial 
khusus. Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan 
sebagai sebuah proses. Sedangkan menurut Merton peran merupakan 
sebagai pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari orang yang 
menduduki status tertentu. Sejumlah peran disebut sebagai perangkat 
peran (role-set). Dengan demikian perangkat peran adalah kelengkapan 
dari hubungan-hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang 




Humas (hubungan masyarakat) merupakan terjemahan bebas dari istilah 
public Relations atau PR, kedua istilah ini akan dipakai secara bergantian 
itu terdiri dari semua bentuk komunikasi yag terselenggara antara 
organisasi. 
Bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik 




Penggunaan istilah humas yang semakin luas dan serampangan 
cenderung mengaburkan arti yang sebenarnya bagi masyarakat pada 
umumya, semakin berkembangnya fungsi humas yang hakikatnya berbeda 
dalam kesalah pengertian (missunderstanding) mengenai peranan 
sebenarnya di dalam masyarakat modern. 
27
 
Menurut Frank Jefkins Humas adalah semua bentuk komunikasi yang 
terencana, baik itu kedalam maupun kelua, antara satu organisasi dengan 
semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 
berlandaskan pada saling pengertian.
28
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Sedangkan  menurut Hadari Nawawi dan Mimi Martini tugas hubungan 
masyarakat atau humas yaitu menyebarluaskan informasi tentang suatu 




Humas pemerintah atau goverment public relations merupakan fungsi 
komunikasi yang menghubungkan interaksi warga dengan pemerintah, dengan 
regulator dan perpanjangan tangan kebijakan pemerintah. Oleh sebab itu tugas 
humas pemerintah yang harus menjelaskan dan sekaligus menerima masukan 
dari setiap kebijakan yang sedang maupun telah dibuat.
 30
 
Perbedaan pokok antara humas yang terdapat di instansi pemerintah 
dengan non pemerintah adalah tidak adanya unsur komersial walaupun humas 
pemerintah juga melakukan hal yang sama dalam kegiatan publikasi, promosi 
dan periklanan. Humas pemerintah lebih menekankan pada public services  
atau demi meningkatkan pelayanan umum. Melalui unit atau program kerja 
humas tersebut, pemerintah dapt menyampaikan informasinya atau 
menjelaskan mengenai kebijaksanaan dan tindakan-tidakan tertentu serta 




Sedangkan menurut Soekanto peran merupakan proses dinamis 
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara 
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahua. 
Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang 
lain dan sebaliknya. 
32
 
Peran humas dalam sebuah organisasi sangatlah penting. Dalam kegiatan 




1. Peran sebagai teknisi yang mewakili seni dari humas itu sendiri seperti : 
menulis, mengedit, mengambil foto, menangani produksi komunikasi, 
membuat event spesial, dan melakukan kontak telefon(berkomunikasi) 
dengan media.  
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2. Peran sebagai manajemen berfokus pada kegiatan yang membantu 
organisasi dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah terkait 
humas.  
3. Humas pemerintah merupakan salah satu dari bagian khusus spesialisasi 
humas yang menjalankan fungsi manajemen untuk membangun dan 
mempertahankan hubungan yang harmonis dalam melayani dan 
mempengaruhi kebijakan publik untuk memperoleh pengertian, kerjasama, 
kepercayaan, dan dukungan dari khalayak internal maupun eksternal.  
Sedangkan peran humas pemerintah adalah untuk memberikan 
sanggahan mengenai pemberitaan yang salah dan merugikan pemerintah 
dengan mengkomunikasikan atau memberikan informasi tentang kebijakan 
pemerintah kepada masyarakat dengan tujuan akhir untuk membentuk citra 
positif pemerintah daerah tersebut pada publiknya.  
Humas pemerintahan bertugas menjalankan kegiatan kebijakan dan 
pelayanan publik dengan memberikan berbagai informasi tentang kebijakan 
pemerintahan yang mengikat rakyat atau masyarakat. Selanjutnya memberikan 
pelayanan publik yang terbaik, dengan birokrasi yang tidak berbelit-belit untuk 
memberikan kepuasan kepada rakyat atau masyarakat sehingga dunia 
pemerintahan memperoleh citra positif dari rakyat atau publik.
34
 




8. Mengabdi kepada kepentingan umum. 
9. Memelihara komunikasi yang baik. 
10. Menitik beratkan pada moral dan tingakah laku yang baik. 
Masyarakat yang nantiknya akan menjadi target sasaran dari program 
yang dilakukan oleh humas yaitu dengan berkomunikasi tentang keselamatan 
transportasi yang sangat penting dikarenakan semua aktifitas yang dilakukan 
akan diarahkan kepada masyarakat dan nantiknya masyarakatlah yang akan 
menentukan berhasil atau tidaknya program yang dilakukan oleh humas.  
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Pelayanan publik merupakan hak setiap individu yang harus dilindungi. 
Pelayanan publik juga tidak bisa terlepas dari pilihan yang akan dilakukan oleh 
humas. Fokus pemberian layanan yang beroroentasi terhadap kepuasan 
pelanggan (customer-driver goverment) dengan ciri-ciri:
 36
 
a. Lebih memfokuskan pada fungsi peraturan melalui berbagai kebijakan 
yang memfasilitasi berkembangnya kondisi kondusif bagi kegiatan 
pelayanan kepada masyarakat. 
b. Lebih memfokuskan diri pada pemberdayaan masyarakat sehingga 
masyarakat mempunyai rasa yang tinggi terhadap fasilitas-fasilitas 
pelayanan yang telah dibangun bersama. 
c. Menerapkan sistem kompetisi dalam hal penyediaan pelayanan publik 
tertentu sehingga masyarakat memperoleh pelayanan yang berkualitas. 
d. Terfokus pada pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran yang 
berorientasi pada hasil (outcomes) sesuai dengan masukkan yang 
digunakan. 
e. Lebih mengutamakan apa yang diinginkan oleh masyarakat. 
f. Memberi akses kepada masyarakat dan responsif terhadap pendapat dari 
masyarakat tentang pelayanan yang diterimanya. 
g. Lebih mengutamakan antisipasi terhadap permasalahan pelayanan. 
h. Lebih mengutamakan desentralisasi dalam pelaksanaan pelayanan, dan 
i. Menerapkan sistem pasar dalam memberikan pelayanan. 37 
Dan pelayanan publik juga memiliki sifat antara lain: 
a. Memiliki dasar hukum yang jelas dalam penyelenggaraannya.  
b. Memiliki wide stakeholders. 
c. Memiliki tujuan sosial. 
d. Dituntut untuk akuntabel kepada publik. 
e. Memiliki complex and debated performance indicators, serta 
f. Seringkali menjadisasaran isu politik.38 
Keselamatan merupakan suatu keadaaan yang aman dalam yang tidak 
membahayakan bagi pekerja secara fisik, sosial, spritual, finansial, politis, 
emosional dan lainnya. Untuk dapat perlindungan terhadap suatu kejadian yang 
memungkinkan terjadinya kerugian ekonomi atau kesehatan.  
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‖Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja R.I. No. Kep. 
463/MEN/1993, tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah 
mewujudkan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera, 
sehingga akan tercapai : suasana lingkungan kerja yang aman, sehat, dan 




 Transportasi berasal dari kata Latin yaitu transportare, dimana trans 
berarti seberang/ lokasi/ tempat lain sedangkan portare memiliki arti 
mengangkut atau membawa),  transportasi adalah sebuah proses kegiatan yang 
membawa sesuatu (penumpang maupun barang) dan adanya pergerakan yang 
memindahkan dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 
kendaraan yang didasarkan pada tujuan tertentu.  
Sedangkan menurut para ahli transportasi dapat diartikan sebagai suatu 
proses kegiatan yang mengangkut atau membawa sesuatu dari suatu tempat ke 
tempat lainnya. 
2.3 Konsep Operional 
Dalam sebuah organisasi atau lembaga humas memiliki peran yang 
sangat berpengaruh karena humas mempunyai fungsi sebagai mediator dalam 
sebuah organisasi atau lembaga yang diwakilinya untuk menciptakan dan 
membina saling pengertian antara lembaga  dengan masyarakat. Sehingga akan 
terciptanya citra yang baik bagi sebuah lembaga tersebut. Jika sebuah lembaga 
tidak mendapatkan dukungan dari masyarakat maka program tidak akan 
berjalan dengan baik dan tujuan yang akan dicapai oleh suatu lembaga tidak 
akan berjalan secara efektif. 
Setelah mengetahui tentang kerangka teori dalam penelitian maka perlu 
membuat suatu konsep operasional terhadap variabel yang diteliti. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah untuk mengetahui bagaimana 
peran humas Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar dalam meningkatkan 
pelayanan masyarakat untuk keselamatan transportasi.   
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2.4 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikiran yang digunakan untuk memberikan penjelasan dalam 
penelitian ini dalam mencari jawaban dalam permasalahan yang dijabarkan dan 
dirumuskan secara konkret dalam konsep tioritis agar mudah dipahami. 
Humas sebagai fasilitator komunikasi bertindak sebagai komunikator 
atau mediator dalam hal untuk membantu pihak manajemen mendengar apa 
yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Menciptakan komunikasi dua 
arah dengan menyebarkan pesan, informasi dan publikasi lainnya dari 
organisasi atau lembaga yang diwakilinya kepada publik atau sebaliknya. 
40
 
Agar dapat memudahkan maka penulis menggambarkan kerangka pikiran 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Bagan Kerangka pikir 
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Pelayanan. 
Peran Humas : 
 Menyebarluskan informasi. 
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mengenai sesuatu yang akan dikomunikasikan 
pemimpin pada masyarakat. 
 Memberikan kejelasan tentang informasi. 
 Menyusun  dan mengembangkan rencana yang  
berhubungan dengan pelayanan masyarakat.  
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3.1  Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pencarian makna, 
pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang 
suatu fenomena: fokus dan multi metode, bersifat alami dan holistik; 
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara 
naratif. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif 
adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan 




3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar di 
jalan Tuanku Tambusai Kec. Bangkinang Kota Kab. Kampar. Sedangkan 
waktu penelitian dimulai dari 1 Desember 2019.  
3.3  Sumber Data Penelitian 
Dari data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penyelesaian proposal 
ini terdiri dari 2 (dua) macam data sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data Primer adalah data diperoleh langsung dari objek penelitian 
perorangan, ataupun kelompok berupa tanggapan tentang pertanyaan 
yang disampaika peneliti. Terdapat dua metode dalam pengumpulan 
data primer yaitu wawancara dan observasi. 
42
 Dalam hal ini yang 
menjadi data primer dari penelitian ini adalah dari pihak humas atau 
dibidang Pengembangan dan Keselamatan di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Kampar yang melalui wawancara dan observasi.  
b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang telah 
tersedia, yang berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi . 
43
   
Data yang diperoleh melalui dokumentasi penulis dan dokumen dari 
Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar.  
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3.4  Informasi Penelitian 
Informan adalah orang yang memberi informasi.44 Dengan defenisi ini 
maka infomasi dapa dikatakan sama dengan responden. Informasi ini 
merupakan orang yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian tentang Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar dalam peran humas 
memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk keselamatan transportasi.  
Adapun informasi yang penulis libatkan dalam penelitian di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Kampar dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 
a. Informasi kunci (key informan) merupakan para ahli yang sangat 
memahami dan dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang 
berkaitan dengan penelitian. Informasi kunci dalam penelitian ini 
adalah kepala bidang pengembangan dan keselamatan dan sekretaris  
dinas perhubungan kabupaten kampar. 
b. Informasi tambahan yaitu siapa saja yang ditemukan di wilayah 
penelitian yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang 
diteliti. Informasi tambahan pada penelitian ini adalah kasi 
keselamatan dan lingkungan dan juga pegawai dinas perhubungan 
kabupaten kampar. 
 
Tabel 5.1 Informasi Penelitian 


























3. Wahyu Safitri, SE Pegawai. 
Kasi Keselamatan dan 
Lingkuhan Perhubungan 















4. Citra Marlin, 
A.Md 
Pegawai. 
Asmen Pelayanan  




3.5 Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpul data merupakan langkah yang harus strategis dalam 
penelitian, karena tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Ada beberapa metode pengumpulan data yang bisa 
digunakna yaitu: observasi (Field observations),  focus grup discussion  
(FGD), wawancara mendalam (intensivel depth interview) dan studi kasus. 
45
 
Dalam penyusunan proposal ini dan untuk mendapatkan data yang 
lengkap maka penulis membutuhkan berbagai teknik pengumpulan data 
diantaranya:  
1. Observasi. 
Pengamatan atau observasi merupakan metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun atau mengumpulkan data 
penelitian melalui panca indra penelitian. 
46
 
Kegiatan observasi ini yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
memahami lingkungan, observasi disini diartikan sebagai kegiatan 
mengamati secara langsung suatu objek untuk melihat dengan dekat 
kegiatan yang dilakukan objek tersebut. 
Dan juga penelitian melakukan observasi terkait peran humas 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat tentang keselamatan 
transportasi yang diberikan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten 
Kampar untuk disajikan sebagai data dalam proses penyempurnaan 
penelitian proposal.  
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2. Wawancara.  
Interview ataupun wawancara adalah teknik pencarian data atau 
informasi yang mendalam, yang diajukan kepada responden atau 
infomasi dalam bentuk pertanyaan susulan setelah teknik angket 
dalam bentuk pertanyaan lisan. 
47
 
Informasi tersebut peneliti dapatkan berdasarkan informan yang 
telah peneliti pilih sebelumnya dengan cara menekankan pada suatu 
peran antar pribadi ketika peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang dirancarang untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan 
masalah penelitian terhadap informan mengenai peran humas dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk mewujudkan 
keselamatan transportasi. 
Wawancara yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam terhadap pihak-pihak yang bersangkuan dan 
jawaban-jawaban dari responden tersebut dapat dicacat, ataupun 
direkam dengan alat perekam.  
3. Dokumentasi. 
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditunjukkan kepada subjek penelitian karena penelitian 
dilakukan melalui dokumen seperti foto, film, monument atau catatan-
catatan tertulis yang ada.
48
 Dokumentasi ini dapat mempermudah 
dalam mengola data dalam penelitian, jika dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan materi penelitian tidak ada, maka akan terdapat 
kesulitan dalam penelitian.  
Dan peneliti akan mendokumentasikan tentang bagaimana peran 
humas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat tentang 
keselamatan.  
3.6 Validitas Data  
Validitas data adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur. 
49
 setelah 
penelitian dilaksanakan, maka langkah selanjutnya melalukan validitas data 
atau pengujian dan pemeriksaan keabsahan data. 
Dalam melaksanakan penyelesaian proposal ini penulis menggunakan 
tringulasi data dengan narasumber yaitu dengan membandingkan hasil dari 
wawancara yang telah dilakukan dan informasi yang lainnya sehingga 
mendapatkan data yang akurat.  
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Triangulasi adalah sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut. Untuk memeriksa atau 
membandingkan kembali terhadap data yang didapat. 
Triangulasi bisa disebut sebagai sebuah cara untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan kontruksi yang terjadi yang ada dalam konteks sebuah 
studi dalam mengumpulkan data tentang berbagai macam kejadian dan 
hubungan dari berbagai macam pandangan, dengan kata lain triangulasi dapat 
me-rechek kembali dengan cara membandingkan dengan berbagai sumber, 
metode, penyelidik dan teori. Dan triangulasi ini memiliki 4 (empat) macam 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan hasil wawancara yaitu: 
Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
karna dalam penelitian ini mencari informasi kemudian memaparkan kembali 
agar nantiknya yang akan dilakukan oleh humas dalam terlakasananya peran 
humas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam keselamatan 
transportasi.  
Dengan itu dalam melaksanakan penyelesaian proposal ini peneliti 
melakukan dengan cara: 
1. Memaparkan berbagai macam pertanyaan kepada narsumber. 
2. Mempertanyakan kembali pertanyaan kepada narasumber lainnya. 
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3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam penyelesaian proposal ini penulis menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Dan data yang di analisis berupa kata atau kaliat yang 
didapatkan dari wawncara dengan narasumber maupun dengan observasi.  
Sesuai dengan pendekatan penelitian yaitu deskriptif, maka dalam 
menganalisis data yang dikumpulkan tidak digunakan uji statistik melainkan 
non statistic sesuai dengan penelitian yang bersifat kualitatif. Menurut 
Moleong dalam buku metodologi penelitian kualitatif Analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat didapatkan tema serta rumusan hipotesis 
kerja seperti yang disampaikan oleh data. 
51
 
Berdasarkan pengertian analisis data tersebut maka data yang diolah 
menggunakan metode kualitatif dimana data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan diuraikan dengan pedoman kepada landasan teori yang 
berhuungan dengan pembahasan untuk digunakan dalam peneltian ini.    
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BAB IV  
GAMBARAN UMUM INSTANSI/PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar 
Kabupaten kampar terbentuk berdasarkan Undang-undang Noor 12 tahun 
1956 kemudian dengan diberlakukan Undang-undang Nomor 53 tahun 1999 
maka kabupaten kampar resmi dimekarkan menjaadi 3(tiga) kabupaten yaitu 
Kabupaten Pelalawan dengan ibukota Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabuaten 
Rokan Hulu dengan ibukota Kecamatan Pasir Pengarayan dan Kabupaten 
Kampar dengan ibukota Kecamatan Bangkinang, dengan batas wilayah sebagai 
berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Pekanbaru dan Kab. Siak. 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kab. Kuantan Singingi. 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Rokan Hulu dan Provinsi 
Sumatera Barat. 
Kabupaten Kampar memiliki wilayah ± 1.128.928  Ha, terdiri dari 21 
kecamatan, 8 kelurahan dan 242 desa/kelurahan dengan jumlah penduduk 
sampai dengan tahun 2017 berjumlah 740.839 jiwa dengann pertambahan 
penduduk rata-rata 5,40% pertahun. 
Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis   dengan  suhu rata-
rata 270C – 330C. Suhu minimum terjadi pada bulan November dan Desember 
yaitu sebesar 21 °C. Suhu maksimum terjadi pada Juli dengan temperatur 35 
°C. Kelembaban nisbi rata-rata 78-94 persen. Curah hujan rata-rata 283 mm 
pertahun. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan September dan Desember 
sebesar 380 mm, Temperatur minimum terjadi pada bulan November    dan  
Desember  yaitu  sebesar  210   C.  Temperatur  maksimum terjadi pada Juli 
dengan temperatur 350  C.
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Pada masa Orde Baru kewenangan bidang perhubungan yang mencakup 
bidang transportasi, jalan, angkutan orang dan barang, terminal dan perparkiran 
ada pada Departemen Perhubungan. Untuk Daerah Tingkat I Propinsi Riau 
Departemen Perhubungan membentuk Kantor Wilayah yang kewenangannya 
meliputi seluruh wilayah Daerah Tingkat I propinsi Riau. Selanjutnya Kantor 
Wilayah (Kanwil) Daerah Tingkat I Propinsi Riau membentuk Kanwil 
Pembantu pada masing-masing Daerah Tingkat II Kabupaten. 
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 diskominfo, ―PETA WILAYAH,‖ Pemerintah Kabupaten Kampar (blog), accessed 
May 23, 2020, https://kominfosandi.kamparkab.go.id/peta-wilayah/.  
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Pada Tahun 1993 Daerah Tingkat II Kabupaten Kampar yang masuk 
dalam wilayah Daerah Tingkat I Provinsi Riau, dibentuk tiga Kanwil Pembantu 
yang masing-masing Kanwil Pembantu melingkupi beberapa kecamatan yaitu 
antara lain : 
1. Kanwil Pembantu I yang berkedudukan di Bangkinang  
2. Kanwil Pembantu II yang berkedudukan di Pasir Pengarayan  
3. Kanwil Pembantu III yang berkedududukan di Pelalawan.  
Setelah bergulirnya otonomi daerah, kewenangan Perhubungan diberikan 
kepada Daerah Tingkat II Kabupaten. Untuk Kabupaten Kampar Kanwil 
berubah menjadi Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya yang dipimpin oleh 
seorang Kepala Dinas yang pembentukannya berdasarkan Peraturan Daerah. 
Perkembangan selanjutnya sampai sekarang telah terjadi beberapa kali 
perubahan nama Dinas dan pergantian kepala Dinas Perhubungan. 
Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi Kabupaten Kampar 
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 
2008 tanggal 15 Februari 2008 dan Peraturan Bupati Kampar Nomor 35 Tahun 
2008 tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas Perhubungan Informasi 
dan Komunikasi Kabupaten Kampar. 
Kemudian tahun 2017 Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi 
Kabupaten Kampar berubah menjadi Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 2017 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kampar dan 
Peraturan Bupati Kampar Nomor 50 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten 
Kampar.  
Adapun urutan perubahan nama-nama Dinas Perhubungan Kabupaten 
Kampar adalah sebagai berkut : 
1. Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya Kabupaten Kampar;  
2. Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Kabupaten Kampar;  
3. Dinas Perhubungan Pariwisata dan Seni Budaya Kabupaten Kampar;  
4. Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi Kabupaten Kampar.  
5. Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar. 
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4.2 Logo Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar 
 
Gambar 4.2 Logo Dinas Perhubungan 
4.3 Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar 




4.4 Visi dan Misi Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar 
Visi Dan Misi Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar 
Visi 
1. Mewujudkan Kabupaten Kampar Negeri Berbudaya, berdaya dalam 
lingkungan masyarakat agamis 2025. 
2. Terwujudnya kabupaten kampar sebagai wilayah industri dan pertanian 
yang maju dengan masyarakat yang religius, beradat, berbudaya dan 
sejahtera. 
Dengan Misi sebagai berikut: 
3. Menyiapkan SDM yang handal dan profesional. 
―Dengan tujuan meningkatkan profesionalisme dan kinerja aparatur 
melalui reformasi birokrasi, serta sasaran meningkatkan kapasitas apapratur 
yang berorientasi pada pelayanan publik” 
4. Mengembangkan pertanian yang modern dan meningkatkan kualitas 
5. Membangun infrastruktur kabupaten kampar yang berkualitas 
proposional. 
“Dengan tujuan meningkatkan pemerataan dan kualitas pembangunan 
infrastruktur transportasi, serta sasaran meningkatkan aksebilitas dalam dan 
antar wilayah. Meningnkatkan kualitas sistem jaringan transportai’’.  
6. Menciptakan iklim usaha yang produktif. 
7. Mengembangkan kawasan pariwisata an industri pengolahan yang 
maju. 








                                                             




4.5 Struktur Kehumasan Pelayanan Pengembangan Keselamatan 
Dan Teknologi Perhubungan Kabupaten Kampar  
Tabel 4.5 Struktur Kehumasan Pelayanan Pengembangan Keselamatan 
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4.6 Uraian Tugas Dan Fungsi Aparatur Dinas Perhubungan Kabupaten 
Kampar 
Tugas pokok Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar adalah 
melaksanakan kewenangan Pemerintah Kabupaten Kampar di Bidang 
Perhubungan.  
Untuk melaksanakan tugas tersebut Dinas Perhubungan Kabupaten 
Kampar memiliki fungsi :  
1. Menyusun kebijakan teknis di bidang Perhubungan. 
2. Mengumpulkan dan menghimpun data yang berkaitan dengan 
Perhubungan. 
3. Memberikan perizinan dan melaksanakan pelayanan umum di bidang 
Perhubungan. 
4. Melakukan pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD). 
Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Bupati Kampar Nomor 50 Tahun 2016 
tentang kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja 
Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar Sebagai berikut: 
1. Kepada Dinas. 
2. Sekretatis terdiri dari: 
a. Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi.  
b. Sub Bagian Keuangan dan Aset. 
c. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum. 
3. Bidang Lalu Lintas terdiri dari: 
a. Seksi Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas. 
b. Seksi Analisis Dampak Lalu Lintas. 
4. Bidang Angkutan dan Sarana terdiri dari: 
a. Seksi Angkutan. 
b. Seksi Pengujian Sarana. 
5. Bidang Prasarana terdiri dari: 
a. Seksi Pembangunan Prasarana. 
b. Seksi Pengoperasian Prasarana. 
6. Bidang Pengembangan dan Keselamatan terdiri dari: 
a. Seksi Pemaduan Moda dan Teknologi Perhubungan. 
b. Seksi Keselamatan dan Lingkungan Perhubungan. 
7. Kelompok Jabatan Fungsional. 
8. Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD).54 
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4.7  Tugas bagian kehumasan Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar  
Mempunyai tugas menyelenggarakan urusan informasi dan pemberitaan, 
pengelolaan dan pengaduan serta dokumentasi. Untuk melaksanakan tugas 
bagian kehumasan mempunyai fungsi yaitu: 
1. Menyiapkan kebijakan-kebijakan dan pelayanan administrasi 
dibidang informasi dan pemberitaan, pengelolaan pengaduan serta 
dokumentasi. 
2. Penyelenggaraan kebijakan bidang informasi pemberitaan, 
pengelolaan pengaduan serta dokumentasi. 
3. Pelaksanaan kajian, analisis evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang 
informasi dan pemberitaan. 
4. Pelaksanaan tugas lainnya diberikan oleh asisten administrasi umum 
sesiau dengan bidang tugasnya. 
1. Sub Bagian Humas 
Memiliki tugas: 
a. Melaksanakan pengumpulan data dan penyajian informasi serta 
pemberitaan. 
b. Menyiapkan bahan kajian, analisis pelaksanaan. Informasi dan 
pemberitaan. 
c. Melaksanakan penyebarluasan informasi kepada masyarakat melalui 
bahan dan materi serta media massa. 
d. Melaksanakan monitoring terhadap peredaran pers komersial, non 
komersial, dan juga percetakan, serta melaksanakan penyebarluasan 
informasi melalui media massa. 
e. Melaksanakan kegiatan terhadap kegiatan-kegiatan pemerintah 
maupun masyarakat dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
menggunakan sarana audio, video maupun visual. 
f. Melaksanakan klarifikasi informasi dan pemberitaan kepada pers. 
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepada kepala bagian sesuai 





2. Program Dan Kegiatan Humas Di Dinas Perhubungan Kabupaten 
Kampar 
Adapun program kegiatan kehumasan di Dinas perhubungan Kabupaten 
Kampar sebagai berikut: 
a. Program optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dengan 
kegiatan: 
1) Penyebarluasan informasi kepada masyarakat melalui media massa. 
2) Penyusunan sistem informasi terhadap layanan publik. 
3) Penyusunan informasi dari pemerintah melalui website. 
Adapun maksud tujuan dan pelaksanaan program atau kegiatan pada 
bagian kehumasan di Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar sebagai berikut: 
a. Penyebaran informasi melalui website dan media sosial. 
Maksud dari kegiatan ini adalah tersedianya penyebarluasan informasi 
melalui website dan media sosial seperti facebook, instagram dan 
youtube Dinas Perhubungan kabupaten kampar. Sedangkan tujuan 
dari kegiatan ini adalah untuk tersebarnya informasi-informasi yang 
diberikan oleh Dinas Perhubungan kabupaten kampar kepada publik. 
b. Kegiatan penyusunan sistem informasi terhadap khalayak publik 
Maksud dari kegiatan ini adalah tersedianya informasi melalui brosur, 
spanduk dll. Sedangkan tujuan dari kegiatannya adalah informasi yang 
disampaikan dapat tersebarluaskan dengan baik kepada publik. 
c. Sosialisasi program Dinas Perhubungan kabupaten kampar melalui 
forum kehumasan dengan masyarakat. 
Maksud dari kegiatan ini adalah untuk menyebarluaskan informasi 
kepada seluruh lapisan masyarakat melalui sosialisasi dan menjalin 
kerjasama yang baik antara Dinas Perhubungan kabupaten kampar 
dengan pers maupun masyarakat. Sedangkan tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk menyearluaskan informasi kepada masyarakat tentang 
program maupun kegiatan Dinas Perhubungan kabupaten kampar. 
 
3. Kinerja Humas Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar  
Pelayanan informasi merupakan bentuk dari kinerja kehumasan yang 
diberikan kepada masyarakat pengguna informasi. Humas memberikan 
pelayanan informasi kepada masyarakat sesuai dengan keyakinan profesi dan 
standar yang ditetapkan. Hal ini ditujukan agar pelayanan informasi memenuhi 
kebutuhan dan harapan masykarakat. Informasi publik adalah informasi yang 
dihasilkan, dikelola, disimpan dan diterima oleh publik yang berkaitan dengan 
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penyelenggara yang sesuai dengan undang-undang dan yang berkaitan dengan 
kepentingan publik. 
Adapun bentuk kinerja yang dilaksanakan humas Dinas Perhubungan 
kabupaten kampar selama ini  adalah:  
1.1 Melakukan penyebarluasan pemberitaan dengan menggunakan 
website tentang program maupun kegiatan yang dilakukan oleh 
Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar. 
2.1 Melaksanakan pengiriman dan penerimaan informasi tentang 
kegiatan baik diprogramkan oleh Dinas Perhubungan kabupaten 
kampar maupun dari Kementerian Perhubungan. 
3.1 Mengelola dan menganalisis berita-berita dari kementerian 
perhubungan maupun dari pemerintah provinsi. 
4.1 Melakukan penyampaian informasi kepada masyarakat secara 
transparan tentang kegiatan dari Dinas Perhubungan kabupaten 
kampar seperti pelaksanaan diklat, pelaksanaan pelajar pelopor, 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penulisan skripsi ini 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
lakukan mengenai Peran Humas Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar 
Dalam Memberikan Pelayanan Kepada Masyarakat Untuk Mewujudkan 
Keselamatan Transportasi menunjukkan bahwa teori menyebarluaskan 
informasi, mempersiapka bahan-bahan yang up to date  mengenai sesuatu yang 
akan dikomunikan pimpinan pada masyarakat, memberikan kejelasan tentang 
informasi dan menyusun dan mengembangkan rencana yang berhubungan 
dengan pelayanan masyarakat, merupakan formula yang tepat dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk mewujudkan keselamatan 
transportasi di kabupaten kampar di dinas perhubugan kabupaten kampar.  
Dalam praktisinya implementasi dari teori tersebut mampu meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat dan menjalin hubungan yang baik antara pihak 
humas dan juga masyarakat yang nantiknya mampu membantu perubahan 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peran humas sangat dibutuhkan dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat untuk mewujudkan keselamatan transportasi. Hal ini dikarenakan 
humas memiliki andil yang cukup besar dalam penerapan dinas perhubungan 
kabupaten kampar dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk 
mewujudkan keselamatan transportasi. Dari hasil penelitian ini, saran yang 
dapat peneliti berikan antara lain yaitu: 
1. Humas dinas perhubungan kabupaten kampar lebih memaksimalkan 
lagi dalam memberikan pelayanan keselamatan transportasi kepada 
masyarakat. 
2. Humas dinas perhubungan kabupaten kampar melakukan pemeriksaan 
rutin terhadap jalan raya sehingga dirapkan dapat meminimalisir 
timbulnya masalah yang menimbulkan komplain. 
3. Leibih mengambil tindakan nyata dalam merelaisasikan pelayanan 
keselamatan transportasi kepada masyarakat agat terwujudnya 
ketertiban di jalan raya. 
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4. Meningkatkan jaringan internet agar saat menyebarluaskan informasi 
diwebsite maupun media sosial kepada masyarakat bisa tepat waktu 
dan masyarakat tidak ketinggalan informasi. 
5. Sedangkan masukkan untuk saya sendiri sebagai peneliti yaitu dengan 
adanya penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan bagi 
peneliti dalam menerapkan ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama 
perkuliahan.  
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 PEDOMAN WAWANCARA   
PERAN HUMAS DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN KAMPAR 
DALAM MEMBERIKAN PELAYANAN KEPADA MASYARAKAT 




Apa saja peran humas dinas perhubungan kabupaten kampar dalam 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat untuk mewujudkan 
keselamatan informasi? 
2. 
Siapa saja yang menjadi target dari pelayanan keselamatan transportasi 
dan bagaimana cara menyampaikan informasi kepada masyarakat 
tentang keselamatan transportasi? 
3. 
Bagaimana humas dinas perhubungan kabupaten kampar menanggapi 
masyarakat tentang masih kurangnya peran pemerintah tentang 
pelayanan keselamatan transportasi? 
4. 
Apa saja upaya yang dilakukan humas dinas perhubungan kabupaten 
kampar dalam meningkatkan pelayanan keselamatan transportasi bagi 
masyarakat? 
5. 
Apa saja media yang digunakan oleh humas dinas perhubungna 
kabupaten kampar dalam menyebarluaskan informasi kepada 
masyarakat tentang pelayanan keselamaan transportasi? 
6. 
Apa saja yang harus diperhatikan sebelum pimpinan menyampaikan 
pesan kepada masyarakat? 
7. 
Bagaimana cara untuk mempersiapkan bahan dan membuat pesan yang 
akan dikomunikasikan oleh pimpinan?  
8. 
Sebelum pimpinan mengkomunikasikan sebuah pesan, bagaimana 
perintah yang diberikan kepada humas? 
9. 
Cara dari Humas Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih mengutamakan 
keselamatan transportasi? 
10. 
Apa saja strategi yang digunakan humas untuk meningkatkan 
kedasaran masyarakat dalam keselamatan transportasi? 
11. 
Apa harapan dari humas dinas perhubungan kabupaten kampar untuk 
kedepannya tentang memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk 
mewujudkan keselamatan transportasi? 
12. 
Apa saja peran humas dinas perhubungan kabupaten kampar dalam 






Siapa saja yang menjadi target dari pelayanan keselamatan transportasi 
dan bagaimana cara menyampaikan informasi kepada masyarakat 
tentang keselamatan transportasi? 
14. 
Bagaimana humas dinas perhubungan kabupaten kampar menanggapi 
masyarakat tentang masih kurangnya peran pemerintah tentang 








Peserta Pelajar Pelopor Se-Kabupaten Kampar 
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